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ABSTRAK 

 

Amanat Undang-undang No. 17 tahun 2013 menyatakan bahwa Pemerintah 

Indonesia harus melaksanakan pengelolaan keuangan negara dengan menggunakan 

basis akrual selambat-lambatnya 5 tahun setelah Undang-undang ini ditetapkan. Basis 

akrual merupakan basis akuntasi dimana suatu transaksi atau kejadian dicatat pada 

saat terjadinya bukan pada saat kas diterima atau dikeluarkan. Pada entitas 

pemerintahan penggunaan basis akrual sebagai basis pencatatan akuntansi diatur 

didalam Peraturan Pemerintah No. 71 tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP) Berbasis Akrual. SAP akrual akan menggantikan SAP Cash 

Toward Accrual (CTA) pada tahun 2015 sebagai pedoman dalam menyusun dan 

menyajikan laporan keuangan pemerintahan. Penerapan SAP akrual dilakukan secara 

bertahap mulai tahun 2010-2015, sehingga dalam kurun waktu tersebut pemerintah 

diharapkan mampu menyiapkan elemen organisasinya untuk melaksanakan SAP 

akrual. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat  komitmen/integritas, 

kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM), sarana prasarana, sistem informasi yang 

digunakan sebagai indikator kesiapan pemerintah daerah dalam menerapkan SAP 

berbasis akrual. Penelitian ini juga akan mendeskripsikan kondisi dan hambatan yang 

dialami oleh pemerintah daerah, serta strategi akselerasi dalam menerapkan SAP 

akrual.   

Penelitian ini dilakukan di lingkungan Pemerintah Kabupaten Bondowoso 

sebagai obyek penelitian. Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan alat bantu kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer yang berupa catatan hasil wawancara, data hasil kuesioner yang 

dibagikan kepada beberapa SKPD sebagai sampel untuk mendeskripsikan kesiapan 

Pemerintah Kabupaten Bondowoso. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi analisis kuantitatif deskriptif untuk menggambarkan kesiapan,  

analisis kualitatif untuk mendeskripsikan kondisi dan hambatan, serta analisis faktor 

internal dan eksternal untuk membentuk strategi akselerasi penerapan SAP akrual. 

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa secara umum Pemerintah Kabupaten 

Bondowoso cukup siap untuk menerapkan SAP berbasis akrual. Kondisi serta 

hambatan yang ada dapat diatasi dengan menggunakan strategi agresif untuk bisa 

mempercepat kesiapan penerapan SAP akrual di Pemerintah Kabupaten Bondowoso.  

 

Kata Kunci : Basis Akrual, Standar Akuntansi Pemerintahan, Kesiapan, Komitmen, 

SDM, Sarana Prasarana, Sistem Informasi. 
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ABSTRACT 

 

The State Finances Law 17/2013 which mandates that the Indonesian government 

should implement financial management on an accrual basis no later than 5 years 

after this act is enacted. Accrual basis is a basis that is recorded transaction or event 

when incurred rather than when cash is received or issued. In government entities the 

use of the accrual basis accounting is stated as a recording transaction’s basis in The 

Regional Governance Law 71/2010 (SAP) about accrual-based government 

accounting standard. This Act replaced Toward Cash Accrual (CTA) Act as a guide 

in preparing and presenting the financial statements of government in 2015. 

Implementation of SAP made in stages that is beginning in 2010-2015, so in that time 

the government is expected to prepare the organization to implement accrual-based 

SAP. Therefore, this study aims to look at the commitment/integrity, the capacity of 

Human Resource, infrastructure, information systems that are used as an indicator of 

the readiness of local governments in implementing accrual-based SAP. This study 

will also describe the conditions and obstacles experienced by local governments, as 

well as acceleration strategies in implementing accrual-based SAP accrual. 

 This research was conducted in the Bondowoso local government as an object 

of the research. The study was conducted using a qualitative approach with 

quantitative tools. The data used in this study is primary data in the form of notes of 

interview and data from questionnaires distributed to several SKPD as a sample to 

describe the readiness of the Bondowoso local government. The data analysis 

technique used in this study include descriptive quantitative analysis to describe 

readiness, qualitative analysis to describe the conditions and obstacles, as well as the 

analysis of internal and external factors to establish accrual-based SAP 

implementation acceleration strategy. The results of this study showed that in general 

the Bondowoso local government is quite prepared to implement accrual-based SAP. 

Existing conditions and obstacles can be overcome by using an aggressive strategy to 

be able accelerate the readiness of the government in implementing accrual-based 

SAP accrual in the Bondowoso local government. 

 

Keywords :  Accrual Basis, Government Accounting Standards, Readiness, 

Commitment, Human Resources, Infrastructure, Information Systems. 
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RINGKASAN 

 

Analisis Kesiapan Pemerintah Dalam Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintahn Berbasis Akrual (Studi pada Pemerintah daerah Kabupaten 

Bondowoso); Moh. Mashudi Arif, 100810301025; 2014; 64 halaman; Jurusan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Jember. 

 

Reformasi keuangan pemerintah pada tahun 2003 ditandai dengan 

diberlakukkannya Undang-undang No. 17 Tahun 2003. Pasal 36 UU No. 17 Tahun 

2003  mengamanatkan bahwa Pemerintah Indonesia diharuskan untuk melaksanakan 

pengelolaan keuangan berbasis akrual selambat-lambatnya lima tahun setelah 

peraturan tersebut ditetapkan. Artinya Pemerintah Indonesia harus sudah 

melaksanakan pengelolaan keuangan basis akrual pada tahun 2008. Namun yang 

terjadi adalah sampai saat ini pemerintah masih belum melaksanakan amanat tersebut. 

Perkembangan akuntansi pemerintahan ditandai dengan diberlakukannya Peraturan 

Pemerintah No. 24 tahun 2005 tentang penggunaan Standar Akuntansi Pemerintah 

(Berbasis Cash Toward Accrual) sebagai pedoman dalam menyusun dan menyajikan 

laporan keuangan pemerintah. Pemberlakuan SAP CTA tersebut bertujuan agar SAP 

CTA bisa menjembatani pemerintah untuk melaksanakan pegelolaan keuangan 

berbasis akrual. 

Pada tahun 2010 pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah No. 71 

Tahun 2010 yang mengatur tentang penggunaan Standar Akuntansi Pemerintahan 

(SAP) berbasis akrual. Pemerintah merencanakan bahwa SAP akrual selambat-

lambatnya harus dilaksanakan pada tahun 2015. Selama rentang waktu tersebut 

diharapkan seluruh elemen pemerintahan berbenah untuk menyiapkan hal tersebut 

mulai dari menyiapkan sumber daya manusia (SDM), sarana prasarana, sistem 

informasi, dan pemerintah harus memiliki komitmen dan integritas yang tinggi untuk 

melaksanakan SAP akrual. 
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Tujuan penelitian ini pada akhirnya adalah untuk mendeskripsikan kesiapan  

Pemerintah Kabupaten Bondowoso dalam menerapkan SAP akrual. Indikator yang 

digunakan untuk menilai kesiapan tersebut meliputi komitmen/integritas, SDM, 

sarana prasarana, dan sistem informasi. Selain itu penelitian ini juga akan 

menggambarkan kondisi dan hambatan-hambatan yang terjadi selama masa persiapan 

serta akan memberikan gambaran mengenai strategi percepatan penerapan SAP 

akrual melaui analisis internal dan eksternal. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan alat bantu  kuantitatif sebagai media untuk mendeskripsikan 

kesiapan. Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh dari observasi, 

wawancara dan kuesioner. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa jika dilihat dari segi komitmen, SDM, 

sarana prasarana, dan sistem informasi maka Pemerintah Kabupaten Bondowoso 

dapat dikategorikan cukup siap dalam analisis secara umum. Hal itu mengindikasikan 

bahwa sebagian besar SKPD masih belum memiliki kemampuan dan kapasitas yang 

memadai untuk menerapkan SAP berbasis akrual. Berdasarkan persentase kesiapan 

SKPD, 50% SKPD dikategorikan “kurang” , sedangkan yang “baik” hanya 3,8% 

selebihnya dalam kategori “cukup” sebesar 46,2%. Analisis terhadap setiap variabel 

juga tidak jauh berbeda, dari keempat variabel yang digunakan komitmen, SDM, dan 

sarana prasarana masuk kedalam kreteria “cukup” dan hanya variabel atau indikator 

sistem informasi yang memiliki kriteria “baik”. 

Hasil analisis roadmap melihat kondisi yang terjadi dan kondisi yang 

diharapkan serta gap antara keduanya yang menjadi hambatan. Analisis roadmap 

menujukkan bahwa Pemerintah Kabupaten Bondowoso masih memiliki beberapa 

kelemahan atau kondisi yang tidak menguntungkan. Kondisi tersebut antara lain 

minimnya SDM yang memiliki kualifikasi sebagai persyaratan mutlak penerapan 

SAP akrual. Pemahaman dan komitmen dari para kepala SKPD juga perlu 

ditingkatkan mengingat tidak semua dari kepala SKPD memahami manfaat dari SAP 

akrual sehingga dukungan dari pimpinan harus lebih ditingkatkan kembali.  
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Kelemahan-kelemahan yang masih terdapat dilingkungan Pemerintah 

Kabupaten Bondowoso tersebut harus segera diatasi mengingat rencana pelaksanaan 

SAP akrual sudah mendekati batas waktunya. Untuk itu Pemerintah Kabupaten 

Bondowoso perlu mengatur strategi bagaimana menyiasati agar penerapan SAP 

akrual bisa berjalan tepat waktu. Melalui analisis faktor internal dan eksternal 

disimpulkan bahwa Pemerintah Kabupaten Bondowoso memiliki peluang yang besar 

untuk melaksanakan serta memiliki kekuatan dari internal, maka strategi yang harus 

diterapkan adalah Agresif dengan cara mengatasi kelemahan dan kekurangan dengan 

kekuatan dari internal serta mengoptimalkan peluang sebaik mungkin. 

Kesimpulannya penerapan dan persiapan SAP akrual membutuhkan rencana 

yang matang dan komprehensif dari berbagai pihak. Pemerintah Pusat juga harus 

memberikan rencana kepastian dan segera menuntaskan dokumen-dokumen yang 

diperlukan sebagai landasan hukum yang sah dan acuan dalam pelaksanaan SAP 

akrual di daerah. Pemerintah daerah juga harus segera menyiapkan perencanaan yang 

memadai untuk mendukung penerapan SAP akrual.       
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